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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

menganalisis kebutuhan LKPD Matematika yang berbasis PBL. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode observasi dan wawancara. Subjek dari penelitian ini adalah guru 

matematika dan 20 siswa di kelas VII SMP Muhammadiyah 

Banguntapan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara ditemukan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam penyelesaian masalah dan 

kemampuan berpikir kritis yang rendah dikarenakan LKS yang 

digunakan merupakan LKS yang tersedia dari pemerintah dalam makna 

lain LKS tersebut bukan rancangan guru sehingga isi dari LKS tidak 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan tidak dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  Diketahui juga bahwa model yang 

digunakan selama proses belajar mengajar adalah model konvesional 

yang focus utamanya adalah guru dan tidak melibatkan siswa secara 

langsung. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa maka 

diperlukan LKPD yang berbasis pada masalah (PBL) dalam proses 

pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia terdapat tiga jenis yakni formal, informal dan nonformal. Proses 

penyelenggaraan pendidikan secara formal didasarkan pada kurikulum yang ditetapkan oleh 

pemerintah (Juhaeriah et al., 2021). Pendidikan formal bisa didapatkan melalui pembelajaran-

pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Proses belajar-mengajar yang terjadi didalam kelas 

melibatkan kegiatan antara guru dan peserta didik. Suatu proses belajar-menagajar dikatakan 

baik apabila suasana kelas kondusif dan menyenangkan. Hal ini dapat memicu peserta didik 

menjadi aktif saat proses pembelajaran di kelas. 

Nilai keberhasilan dan tercapainya tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan 

dipengaruhi oleh keefektivan dari sebuah model pembelajaran yang digunakan. Tak hanya itu, 

media pembelajaran juga ikut berperan dalam keberhasilan dari sebuah pembelajaran. 

Komponen pembelajran yang harus disiapkan oleh guru adalah media pembelajaran. Oemar 

Hamalik mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan perangkat dan cara yang 

digunakan untuk lebih meng-efektifkan hubungan dan kontak antara guru dan siswa dalam 

proses belajar-mengajar di sekolah (Arsyad, 2015). Kualitas dari suatu media pembelajaran 

yang digunakan juga menentukan kualitas pembelajaran. Untuk mendapatkan media 

pembelajaran dengan kualiatas yang baik maka media yang dibuat harus disusun dengan 

matang. Media pembelajaran juga memiliki tempat sebagai modal awal yang seharusnya tlah 

dimiliki oleh pendidik untuk mencapai hasil dari suatu proses pembelajaran. Salah satu bagian 

dari hasil tersebut adalah kemampuan bepikir kritis siswa.Terdapat mata pelajaran yang 

penting di sekolah, slah satunya adalah matematika. Pelajaran matematika dapat 
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memberdayakan siswa untuk berpikir masuk akal, kritis, dan holistik. Hal ini serasi dengan 

tujuan pendidikan nasional. Maknanya mempersiapkan siswa terhadap perubahan dunia dan 

kehidupan dengan berlatih mengambil tindakan dengan berpikir masuk akal, kritis, dan cermat. 

Tak hanya itu persiapan penggunaan ilmu matematika untuk kehidupan & untuk penelitiam 

ilmu pengetahuan juga perlu dilakukan (Astuti, 2021).  

Teknik berpikir kritis yang dilangsungkan oleh siswa diperlukan pembelajaran yang 

dalam penyajiannya berbasis masalah dan proses beripikir matematika tingkat tinggi. Namun 

yang terjadi pada kenyataannya adalah pemberian soal-soal kepada siswa masih tergolong 

soal-soal rutin yang tidak memerlukan proses berpikir yang tinggi. Ini didukung oleh temuan 

dari Trends in International Mathematics and Science. Sebuah studi 2011 (TIMSS) 

mengungkapkan kinerja matematika dan sains siswa sekolah dasar dan menengah di 42 negara 

yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Dari 42 negara peserta, Indonesia menempati urutan 

ke-38 pada matematika dengan rata-rata skor yang diperoleh adalah 386. Skor ini 

menunjukkan bahwa aspek penilaian TIMSS yang mereka lakukan tidak diselesaikan dengan 

baik (Robi’atun et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas proses belajar mengajar 

olrh guru masih rendah karena aspek penilaian TIMSS tidak diselesaikan dengan baik, 

terutama dalamm kkemampuan berpikir kritis. 

Berpikir kritis adalah reaksi mental yang berpola yang berlaku dalam sistem 

pengambilan keputusan untuk menanggulangi masalah, termasuk analisis kegiatan dan data 

yang berkaitan dengan kegiatan penelitian ilmiah (Julian & Suparman, 2019). Kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki begitu penting untuk siswa untuk mennghadapi tantangan, 

mewujudkan pilihan yang tepat, dan mempelajari dunia di sekitar. Keterampilan berpikir 

matematis kritis membantu siswa belajar memecahkan Masalah. Memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dasar bukanlah berpikir kritis, tetapi kemampuan untuk mengajukan pertanyaan 

dan menemukan jawaban dan solusi adalah berpikir kritis(Annisa & Suparman, 2021). 

Keterampilan berpikir kritis yang diiliki peserta didik dapat mengalami peningkatan ketika 

siswa mengikuti atau terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar-mengajar. Suatu metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung ketika menyelesaikan masalah adalah 

PBL. Maulidiya menemukan bahwa pemicu rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah karena metode pembelajaran hafalan siswa mudah lupa akan informasi yang 

diterimanya dan tidak dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini mengindikasikan 

bahwa hal tersebut mungkin menurun. Ditingkatkan dengan PBL (Maulidiya & Nurlaelah, 

2019). 

Permasalahan yang sama terjadi di SMP Muhammadiyah Banguntapan, dari 

wawancara bersama guru matematika dari SMP tersebut ditemukan bahwa keahlian berpikir 

kritis yang dimiliki oleh siswa masih tergolong rendah, dan penggunaan model pembelajaran 

yang masih menggunakan model konvesional. Sehingga diperlukan model pembelajaran PBL  

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Beberapa kemampuan berpikir kritis 

yang dapat dihasilkan adalah mengelompokkan, mempercayai, memprediksi, berhipotesis, 

menilai, dan menarik kesimpulan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis model 

pembelajaran, meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan menganalisis kebutuhan 

LKPD Matematika yang berbasis PBL. 

 

METODE  

Pada penelitian ini metode yang digunakan yakni deskriptif kualitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru pendidikan matematika dan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 

Banguntapan Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

juga observasi. Wawancara dilakukan kepada guru dan juga 20 siswa tujuannya adalah untuk 

memperoleh informasi mengenai kurikulum yang pada saat ini dikenakan di sekolah dan 
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mengetahui karakteristik siswa. Kemudian observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, kendala yang dihadapi, dan untuk melihat 

siswa yang berpikir kritis. Berkaitan dengan hal itu akan diterapkannya media pembelajaran 

yang sesuai dengan model Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik. Setelah itu data dianalisis menggunakan cara kualitatif 

melalui reduksi, presentasi, dan deduksi. 

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui karakteristik siswa sehinngga 

penggunaan media belajar yang akan diterapkan dapat menunjang Kemampuan berpikir kritis 

siswa. Ruang lingkup materi matematika SMP kelas VII hinga IX tertulis pada Permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 yakni bilangan, aljabar, geometri, statistika, dan 

peluang(Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016). Pada penelitian kali ini akan difokuskan pada 

materi di kelas VII. Berdasarkan hasil wawancara dari guru matematika di SMP 

Muhammdiyah Banguntapan mengatakan bahwa kurikulum yang digunakan di kelas VII 

adalah Kurikulum Merdeka. Hanya saja untuk proses pembelajaran masih menggunakan 

model konvesional dalam menyampaikan materi dan belum menerapkan Problem Based 

Learning (PBL). Dimana model konvesional dalam penerapannya hanya terfokus pada guru. 

Dan media yang digunakan di SMP Muhammadiyah selama ini adalah LKS yang diberikan oleh 

pemerintah dengan arti lain tidak di-desain sendiri oleh guru. Kemudian wawancara bersama 

guru juga diperoleh karakteristik siswa yang kesulitan menerima materi sehingga membuat 

beberapa siswa kesulitan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru bahkan ada siswa yang 

enggan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, kemampuan berpikir 

kritis siswa tergolong masih sangat rendah. 

Wawancara kepada siswa juga dilakukan dengan memberikan tiga pertanyaan yaitu, 

pertama, apakah kamu suka membaca LKS?. Kedua, apakah LKS yang kamu punya menarik? 

Dan yang ketiga, apakah kamu merasa kesulitan mengerjakan tugas? Hasil dari wawancara 

dengan siswa dapat ditnjukkan dalam diagram batang berikut ini : 

 
Gambar 1. Hasil Wawancara Siswa 

 

Berdasarkan diagram batang diatas dari pertanyaan pertama terdapat 12 siswa yang tidak 

suka membaca buku LKS, 5 siswa yang cukup suka membaca buku LKS, dan 3 siswa yang 

suka membaca buku LKS. Kemudian dari pertanyaan kedua, terdapat 17 siswa yang 

mengatakan bahwa LKS yang dipakai tidak menarik, dan 3 siswa berpendapat bahwa LKS 

yang digunakan cukup menarik. Selanjutnya dari pertanyaan ketiga diperoleh 14 siswa yang 
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merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas, 4 siswa yang merasa cukup kesulitan, dan 2 siswa 

yang merasa tidak kesulitan. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan diagram batang di atas, hasil wawancara bersama siswa dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Dari pertanyaan satu terdapat 12 siswa yang menyatakan bahwa siswa tidak suka membaca 

LKS, 5 siswa menyatakan cukup suka membaca LKS, dan 3 siswa menyatakan suka 

membaca LKS. Terdapat lebih banyak siswaa yang tidak suka membca LKS dikarenakan 

isi dari LKS tersebut berupa penjelasan panjang berbentuk paragraf dan terlhat sangat 

monoton.  

2. Dari pertanyaan kedua terdapat 17 siswa yang menyatakan bahwa LKS yang digunakan saat 

ini tidak menarik, 3 siswa menyatakan bahwa LKS yang digunakan cukup menarik, dan 

tidak ada siswa yang menyatakan bahwa LKS yang digunakan menarik. Hal ini disebabkan 

karena tidak terdapat gambar, terlalu banyak tulisan, dan LKS yang digunakan tidak 

berwarna. 

3. Dari pertanyaan ketiga terdapat 14 siswa yang merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas, 

4 siswa merasa cukup kesulitan dalam menyelesaikan tugas, dan 2 siswa menyatakan bahwa 

tiak merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini dikarenakan terlalu banyak tulisan 

berbentuk paragraf pada LKS membuat siswa kesulitan untuk mencari contoh soal,  

 

Dari hasil observasi dan juga wawancara terhadap siswa dan guru dapat kita ketahui 

bahwa faktor penyebab dari kurangnya kemampuan berpikir kritis anak adalah kurangnya 

minat baca dari siswa yang didukung dengan media belajar berupa LKS dari pemerintah yang 

masih banyak memiliki kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut menunjukkan bahwa LKS 

yang digunakan masih belum baik. Sedangkan LKPD sangat dibutuhkan agar materi lebih 

maksimal. Maka dari itu diperlukan media pembelajaran berupa LKPD yang berbasis model 

Problem Based Learning (PBL) yang dirancang sendiri oleh guru untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dimana langkah- 

langkah yang perlu dilakukan dalam PBL pertama yakni siswa mengidentifikasi dan 

mengumpulkan data- data yang telah disampaikan ole guru. Data dapat dikumpulkan dengan 

menyatukan pendapat dari beberapa teman. Kemudian yang kedua, dari argumen-argumen 

tersebut akan merujuk kepada satu titik penyelesaian atau solusi dari masalah tersebut. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian bahwa siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya 

dengan LKPD yang berbasis masalah atau PBL (Robi’atun et al., 2017). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis ditunjukkan jika terdapat banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas dan kurang suka membaca LKS dimana LKS yang digunakan 

merupakan LKS rancangan pemerintah. Dengan arti lain LKS yang digunakan bukan dibuat 

oleh guru sendiri sehingga isi dari LKS tersebut monoton dan tidak sesuai dengan kebutuhan 

siswa . Hal ini mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah. Penggunaan 

LKS dan model pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga diperlukan model pembelajaran dan juga LKPD 

berorientasi Problem Based Learning (PBL) yang dirancang sendiri oleh guru sesuai 

kebutuhan siswa agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat. 
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